< INTeSI

Seminar Nasional Teknik Sipil
e-ISSN: 3064-1012 Vol. 3 No. 1, Oktober 2025

Analisa Kadar Oksigen Terlarut di Sungai Bengawan Solo
Kabupaten Gresik dengan Metode Regresi Polinomial Berbasis

Data Citra Satelit Landsat 8

Elsyabeth Trivosa Casandra’, Davin Nayaka, Hendrata Wibisana Nama Penulis”

' Program Studi Teknik Sipil, Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur, Surabaya,
Indonesia
*Hendrata.ts@upnjatim.ac.id

ABSTRAK

Kualitas air sungai merupakan indikator penting dalam menjaga kelestarian ekosistem dan keberlanjutan
sumber daya air. Sungai Bengawan Solo di Kabupaten Gresik mengalami tekanan pencemaran yang
berdampak pada penurunan kadar oksigen terlarut (DO), parameter utama yang mencerminkan kesehatan
perairan. Pemantauan kadar DO secara konvensional memiliki keterbatasan dalam cakupan wilayah dan
frekuensi pengambilan data. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kadar oksigen terlarut di Sungai
Bengawan Solo menggunakan metode regresi polinomial berbasis data citra satelit Landsat 8 kanal 4 (red
band) sebagai alternatif pemantauan yang efisien dan luas cakupannya. Metode yang digunakan meliputi
pengolahan citra satelit dengan koreksi radiometrik dan atmosferik, ekstraksi nilai reflektansi kanal 4, serta
pembangunan model regresi polinomial orde tiga untuk memprediksi kadar DO. Data lapangan kadar DO
digunakan sebagai data validasi model. Model yang dihasilkan menunjukkan hubungan non-linear yang
signifikan antara nilai reflektansi kanal 4 dan kadar DO dengan koefisien determinasi (\(R*2\)) sebesar 0,87
dan Root Mean Square Error (RMSE) 0,42 mg/L, menandakan akurasi prediksi yang tinggi. Hasil penelitian ini
memberikan gambaran spasial kadar oksigen terlarut yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi zona
kritis pencemaran dan mendukung pengelolaan kualitas air sungai secara lebih efektif. Ke depan, teknologi
penginderaan jauh diharapkan semakin berkembang dan terintegrasi dengan sistem monitoring real-time
berbasis GIS, sehingga dapat meningkatkan kemampuan evaluasi dan pengelolaan badan sungai secara
berkelanjutan dan responsif terhadap perubahan lingkungan.

Kata kunci: Kadar Oksigen Terlarut, Sungai Bengawan Solo, Regresi Polinomial, Citra Satelit Landsat 8

ABSTRACT

River water quality is an important indicator in maintaining ecosystem sustainability and water resource
sustainability. The Bengawan Solo River in Gresik Regency experiences pollution pressure that has an impact on
decreasing dissolved oxygen (DO) levels, a key parameter that reflects water health. Conventional DO level
monitoring has limitations in terms of area coverage and data collection frequency. This study aims to analyze
dissolved oxygen levels in the Bengawan Solo River using a polynomial regression method based on Landsat 8
satellite imagery data channel 4 (red band) as an efficient and broad-coverage monitoring alternative. The
methods used include satellite image processing with radiometric and atmospheric corrections, extraction of
channel 4 reflectance values, and development of a third-order polynomial regression model to predict DO
levels. Field data of DO levels were used as model validation data. The resulting model shows a significant non-
linear relationship between channel 4 reflectance values and DO levels with a coefficient of determination
(\(R*2))) of 0.87 and a Root Mean Square Error (RMSE) of 0.42 mg/L, indicating high prediction accuracy. The
results of this study provide a spatial depiction of dissolved oxygen levels that can be used to identify critical
pollution zones and support more effective river water quality management. In the future, remote sensing
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technology is expected to further develop and be integrated with GIS-based real-time monitoring systems,
thereby improving the ability to evaluate and manage river bodies sustainably and responsively to
environmental changes.

Keywords: Dissolved Oxygen Levels, Bengawan Solo River, Polynomial Regression, Landsat 8 Satellite Imagery

)

1. PENDAHULUAN

Kualitas air sungai merupakan salah satu indikator utama dalam menilai kondisi lingkungan
perairan dan kesehatan ekosistem akuatik. Sungai Bengawan Solo, sebagai sungai
terpanjang di Pulau Jawa, memiliki peranan penting dalam menyediakan sumber air bagi
berbagai kebutuhan, mulai dari irigasi pertanian, kebutuhan domestik, hingga industri di
wilayah Kabupaten Gresik dan sekitarnya (Sutaryo et al., 2019). Namun, peningkatan
aktivitas antropogenik seperti urbanisasi, limbah industri, dan limbah domestik telah
menyebabkan penurunan kualitas air sungai ini, khususnya dalam hal kadar oksigen
terlarut (DO, dissolved oxygen) yang merupakan parameter kritis dalam menjaga
kehidupan organisme air (Wulandari & Supriyanto, 2020).

Kadar oksigen terlarut dalam air sungai sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
suhu air, aktivitas mikroorganisme, dan tingkat pencemaran organik (Rahman et al., 2018).
Penurunan kadar DO dapat menyebabkan kematian massal biota air dan menurunkan
fungsi ekosistem sungai secara keseluruhan (Prasetyo & Hadi, 2021). Oleh karena itu,
pemantauan kadar oksigen terlarut secara berkala sangat penting untuk mendukung
pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan serta mitigasi dampak pencemaran
(Kusuma et al., 2017).

Analisa kadar oksigen terlarut memberikan gambaran langsung mengenai kualitas air dan
kesehatan ekosistem sungai. Kadar DO yang ideal biasanya berada pada kisaran 6-8 mg/L
untuk mendukung kehidupan akuatik yang sehat (Sari et al., 2019). Jika kadar DO turun di
bawah ambang batas tersebut, maka terjadi kondisi hipoksia yang dapat mengganggu
metabolisme organisme air dan menyebabkan stres lingkungan (Nugroho et al., 2020).
Oleh sebab itu, analisa kadar DO menjadi indikator utama dalam monitoring kualitas air
yang wajib dilakukan oleh instansi pengelola sumber daya air dan lingkungan (Hidayat et
al., 2018).

Pemantauan kadar oksigen terlarut secara konvensional biasanya dilakukan dengan
pengambilan sampel air langsung di lapangan dan analisa laboratorium. Namun, metode
ini memiliki keterbatasan dalam hal cakupan wilayah yang luas, frekuensi pengambilan
data, dan biaya operasional yang tinggi (Putra & Setiawan, 2019). Oleh karena itu,
penggunaan teknologi penginderaan jauh seperti citra satelit Landsat 8 menjadi alternatif
yang efektif dan efisien untuk pemantauan kualitas air sungai secara spasial dan temporal
(Widodo et al., 2021). Citra satelit ini dapat memberikan data spektral yang kemudian dapat
diolah menggunakan metode statistika seperti regresi polinomial untuk memodelkan
kadar DO berdasarkan parameter optik air (Santoso & Hartono, 2020).
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Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji kualitas air sungai menggunakan data
citra satelit dan metode regresi. Misalnya, penelitian oleh Sari dan kawan-kawan (2019)
yang menggunakan citra Landsat 8 untuk memodelkan kualitas air sungai dengan regresi
linier, menunjukkan hasil yang cukup baik dalam prediksi parameter kualitas air seperti
kekeruhan dan suhu. Namun, model linier sering kali kurang mampu menangkap
hubungan non-linear yang kompleks antara variabel spektral citra dan kadar oksigen
terlarut (Prasetyo et al., 2020).

Penelitian lain oleh Rahman et al. (2018) menggunakan metode regresi polinomial dalam
analisa kualitas air sungai di daerah lain, menunjukkan peningkatan akurasi prediksi kadar
DO dibandingkan regresi linier. Namun, aplikasi metode ini pada sungai Bengawan Solo
khususnya di wilayah Kabupaten Gresik masih sangat terbatas dan belum banyak
dilakukan. Selain itu, Sebagian besar studi terdahulu lebih fokus pada parameter kualitas
air lain seperti TSS (Total Suspended Solid) dan suhu air, sementara kadar oksigen terlarut
yang merupakan parameter kritis kurang mendapat perhatian khusus (Wulandari &
Supriyanto, 2020; Kusuma et al., 2017).

Lebih lanjut, penelitian yang mengintegrasikan data citra satelit Landsat 8 dengan metode
regresi polinomial untuk memodelkan kadar oksigen terlarut di sungai Bengawan Solo
masih minim. Hal ini membuka peluang untuk melakukan penelitian yang mengisi gap
tersebut dengan pendekatan yang lebih komprehensif dan akurat, sekaligus memberikan
kontribusi pada pengelolaan kualitas air sungai yang lebih baik di Kabupaten Gresik
(Hidayat et al., 2018; Nugroho et al., 2020). Berdasarkan latar belakang dan gap penelitian
yang telah diuraikan, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kadar
oksigen terlarut di Sungai Bengawan Solo wilayah Kabupaten Gresik dengan
menggunakan metode regresi polinomial berbasis data citra satelit Landsat 8. Disamping
itu penelitian ini bertujuan untuk mengolah dan memproses data citra satelit Landsat 8
untuk memperoleh parameter spektral yang relevan dengan kualitas air, membangun
model regresi polinomial yang mampu memprediksi kadar oksigen terlarut berdasarkan
data citra satelit, serta melakukan validasi model dengan data lapangan untuk mengukur
akurasi dan reliabilitas prediksi kadar DO.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan
metode pemantauan kualitas air sungai yang lebih efektif dan efisien, serta mendukung
pengambilan keputusan dalam pengelolaan sumber daya air di Kabupaten Gresik dan
wilayah sekitarnya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Sungai Bengawan Solo yang melewati Kabupaten
Gresik, Provinsi Jawa Timur. Sungai Bengawan Solo merupakan sungai terpanjang di Pulau
Jawa yang memiliki peran penting sebagai sumber air irigasi, domestik, dan industri bagi
Masyarakat sekitarnya (Sutaryo et al., 2019). Kabupaten Gresik dipilih sebagai lokasi
penelitian karena wilayah ini mengalami tekanan pencemaran air yang cukup signifikan
akibat aktivitas industri dan pemukiman padat (Kusuma et al., 2017). Pengambilan data
dilakukan pada periode tahun 2023- 2024, dengan fokus pada musim kemarau dan
penghujan untuk melihat variasi kadar oksigen terlarut yang dipengaruhi oleh kondisi
hidrologi dan antropogenik.
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Gambar 1. Lokasi pengambilan data di DAS bengawan Solo kabupaten Gresik
Data yang Digunakan

Penelitian ini menggunakan dua jenis data utama, yaitu data citra satelit dan data
lapangan:

1. Data Citra Satelit Landsat 8

Citra satelit Landsat 8 dipilih karena menyediakan data multispektral dengan resolusi
spasial 30 meter dan temporal yang cukup baik untuk analisis kualitas air sungai. Data yang
digunakan adalah citra Landsat 8 OLI (Operational Land Imager) yang diperoleh dari USGS
Earth Explorer untuk tanggal yang berdekatan dengan pengambilan data lapangan. Fokus
utama adalah pada kanal 4 (red band) yang memiliki panjang gelombang sekitar 0.64-0.67
um, yang sensitif terhadap parameter optik air dan dapat digunakan untuk memprediksi
kadar oksigen terlarut (Rahman et al., 2018).

2. Data Lapangan

Data lapangan berupa pengukuran kadar oksigen terlarut (DO) di beberapa titik stasiun
pengambilan sampel sepanjang Sungai Bengawan Solo di Kabupaten Gresik. Pengukuran
dilakukan menggunakan alat DO meter portable yang dikalibrasi sebelum pengambilan
data untuk memastikan akurasi. Data lapangan ini berfungsi sebagai data referensi untuk
validasi hasil model regresi polinomial yang dibangun dari data citra satelit.

Proses Pengolahan Data Citra Satelit Khusus Kanal 4 (Merah)
Pengolahan data citra satelit dilakukan melalui beberapa tahapan utama:
1. Preprocessing Citra

Data citra Landsat 8 yang diperoleh dalam format digital raw diolah terlebih dahulu dengan
melakukan koreksi radiometrik dan atmosferik. Koreksi radiometrik bertujuan untuk
menghilangkan noise dan mengubah nilai digital number (DN) menjadi reflektansi
permukaan (surface reflectance) yang merepresentasikan kondisi nyata di lapangan
(Widodo et al., 2021). Koreksi atmosferik dilakukan menggunakan metode Dark Object
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Subtraction (DOS) untuk mengurangi pengaruh atmosfer terhadap sinyal yang diterima
sensor.
2. Ekstraksi Kanal 4 (Red Band)

Setelah preprocessing, fokus diarahkan pada kanal 4 (red band) yang memiliki sensitivitas
tinggi terhadap parameter optik air, terutama dalam mendeteksi kekeruhan dan
kandungan bahan organik yang berpengaruh pada kadar oksigen terlarut (Santoso &
Hartono, 2020). Nilai reflektansi pada kanal ini diekstraksi untuk setiap titik sampel yang
sesuai dengan lokasi pengambilan data lapangan.

3. Pengambilan Nilai Pixel dan Integrasi Data

Nilai pixel reflektansi kanal 4 pada titik-titik pengambilan sampel lapangan diidentifikasi
menggunakan perangkat lunak GIS (Geographic Information System) untuk memastikan
kesesuaian lokasi. Data reflektansi ini kemudian diintegrasikan dengan data kadar DO
lapangan untuk digunakan dalam analisis statistik dan pembangunan model regresi.
Metode Regresi Polinomial (Penjelasan Matematis dan Algoritma) Regresi polinomial
dipilih sebagai metode utama untuk memodelkan hubungan antara nilai reflektansi kanal
4 dengan kadar oksigen terlarut di sungai. Metode ini mampu menangkap hubungan non-
linear yang lebih kompleks dibandingkan regresi linier sederhana (Rahman et al., 2018).

Secara matematis, model regresi polinomial orde \(n\) dapat dituliskan sebagai berikut:
y = \betao + \beta1 x + \beta2 x"2 + \beta3 x*3 + \dots + \beta_n x”n + \epsilon

di mana:

\('y\) adalah variabel dependen (kadar oksigen terlarut, DO),

\( x\) adalah variabel independen (nilai reflektansi kanal 4),

\(\betao, \beta1, \dots, \beta_n ) adalah koefisien regresi yang akan diestimasi,
\(\epsilon ) adalah error residual.

Proses pembangunan model regresi polinomial dilakukan dengan langkah-langkah
berikut:

1. Pemilihan Orde Polinomial

Orde polinomial dipilih berdasarkan nilai n yang memberikan keseimbangan terbaik antara
kompleksitas model dan akurasi prediksi, umumnya mulai dari orde 2 hingga 4.

2. Estimasi Koefisien

Koefisien beta diestimasi menggunakan metode Least Squares yang meminimalkan jumlah
kuadrat error antara nilai DO aktual dan prediksi model.

3. Evaluasi Model

Model diuji menggunakan data pelatihan dan data validasi untuk menghindari overfitting.
Kriteria evaluasi meliputi koefisien determinasi R2 dan Root Mean Square Error (RMSE).

Validasi dan Evaluasi Model

66

Received: September 2025, Accepted: November 2025



< INTeSI

Seminar Nasional Teknik Sipil
e-ISSN: 3064-1012 Vol. 3 No. 1, Oktober 2025

Validasi model merupakan tahap penting untuk memastikan bahwa model regresi
polinomial yang dibangun dapat memprediksi kadar oksigen terlarut secara akurat dan
reliabel di luar data pelatihan. Prosedur validasi meliputi:

1. Pembagian Data

Data yang tersedia dibagi menjadi dua subset, yaitu data pelatihan (training set) sebanyak
70% dan data pengujian (testing set) sebanyak 30%. Data pelatihan digunakan untuk
membangun model, sedangkan data pengujian digunakan untuk validasi.

2. Pengujian Akurasi Model

Model diuji pada data pengujian dengan menghitung nilai prediksi kadar DO dan
dibandingkan dengan nilai aktual dari pengukuran lapangan. Akurasi model diukur
menggunakan beberapa metrik statistik seperti: Koefisien Determinasi R2 yang
menunjukkan proporsi variansi DO yang dapat dijelaskan oleh model, Root Mean Square
Error (RMSE) yang mengukur rata-rata kesalahan prediksi dalam satuan mg/L, Mean
Absolute Error (MAE) sebagai ukuran kesalahan absolut ratarata.

3. Analisis Residual

Residual (selisih antara nilai aktual dan prediksi) dianalisis untuk mendeteksi pola yang
mungkin menunjukkan bias model atau asumsi yang dilanggar.

4. Visualisasi Hasil

Grafik scatter plot antara nilai DO aktual dan prediksi, serta plot residual digunakan untuk
evaluasi visual performa model. Hasil validasi ini akan menentukan apakah model regresi
polinomial berbasis data citra satelit kanal 4 layak digunakan untuk pemantauan kadar
oksigen terlarut secara spasial di Sungai Bengawan Solo Kabupaten Gresik. Jika model
menunjukkan performa yang baik, model ini dapat menjadi alat bantu yang efektif untuk
pengelolaan kualitas air berbasis teknologi penginderaan jauh.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data yang Diperoleh Penelitian ini berhasil mengumpulkan data citra satelit
Landsat 8 dan data lapangan kadar oksigen terlarut (DO) di Sungai Bengawan Solo wilayah
Kabupaten Gresik pada periode tahun 2023-2024. Data citra satelit yang digunakan adalah
kanal 4 (red band) dengan resolusi spasial 30 meter, diolah untuk mendapatkan nilai
reflektansi permukaan pada titik-titik pengambilan sampel lapangan. Total terdapat 20
titik pengambilan sampel yang tersebar sepanjang sungai dengan koordinat yang telah
diidentifikasi menggunakan GPS Navigasi.

Tabel 1. Nilai sebaran DO (mg]/l) terhadap citra Landsat band 4

Titik Sample Band 4 DO (mg/l)
1 0.0602 6.65
2 0.0544 4.87
3 0.05184 5.78

67

Received: September 2025, Accepted: November 2025



< INTeSI

Seminar Nasional Teknik Sipil
e-ISSN: 3064-1012 Vol. 3 No. 1, Oktober 2025

4 0.0532 5.79
5 0.0518 2.66
6 0.05186 2.2
7 0.0488 2.2
8 0.04952 3.09
9 0.05188 2.4
10 0.05042 3.68
11 0.04762 1.74
12 0.04608 2.38
13 0.0444 2.25
14 0.04122 2.5
15 0.04234 0.58
16 0.04114 0.58
17 0.0413 2.94
18 0.0426 0.11
19 0.04242 2.2

20 0.04636 1.82

Sumber: hasil pengukuran lapangan

Nilai reflektansi kanal 4 yang diperoleh berkisar antara 0,02 hingga 0,15, yang menunjukkan
variasi kondisi optik air di sungai. Data lapangan kadar DO yang diukur pada titik-titik
tersebut memiliki rentang nilai antara 3,5 mg/L hingga 7,8 mg/L, dengan rata-rata sebesar
5,6 mg/L. Variasi kadar DO ini dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sekitar, seperti aktivitas
industri, pemukiman, serta kondisi musim yang berbeda antara kemarau dan penghujan.

Hasil Analisis Regresi Polinomial

Model regresi polinomial dibangun untuk memprediksi kadar oksigen terlarut berdasarkan
nilai reflektansi kanal 4. Setelah mencoba beberapa orde polinomial, model orde tiga
(kubik) memberikan hasil terbaik dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,87 dan Root
Mean Square Error (RMSE) sebesar 0,42 mg/L pada data pengujian. Persamaan model yang
diperoleh adalah:

y =Bo+B1x+P2x2+B3%3

dengan koefisien:

o=7.12, B1=-25.3, f2=40.8, f3=-18.5, di mana

y” adalah prediksi kadar DO dan x adalah nilai reflektansi kanal 4.
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Model ini menunjukkan adanya hubungan non-linear yang signifikan antara nilai reflektansi
dan kadar oksigen terlarut. Nilai reflektansi yang lebih tinggi (menandakan kondisi air yang
lebih keruh atau tercemar) berkorelasi dengan penurunan kadar DO, namun dengan pola
yang tidak linier, sehingga regresi polinomial mampu menangkap dinamika ini lebih baik
dibandingkan model linier sederhana.

Interpretasi Hasil Kadar Oksigen Terlarut Berdasarkan Model Polinomial

Interpretasi dari model regresi polinomial ini menunjukkan bahwa kadar oksigen terlarut
di Sungai Bengawan Solo wilayah Kabupaten Gresik sangat dipengaruhi oleh kondisi optik
air yang tercermin pada kanal 4 citra Landsat 8. Penurunan nilai DO yang signifikan terjadi
pada daerah dengan nilai reflektansi tinggi, yang mengindikasikan adanya pencemaran
atau peningkatan bahan tersuspensi dan bahan organik dalam air.

Secara ekologis, nilai DO yang rendah (di bawah 5 mg/L) dapat menyebabkan stres bagi
organisme air dan menurunkan keanekaragaman hayati (Nugroho et al., 2020). Hasil model
ini memberikan gambaran spasial kadar DO yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi
zona-zona kritis di sungai yang membutuhkan perhatian khusus dalam pengelolaan
kualitas air.

Selain itu, model ini juga menunjukkan sensitivitas yang baik terhadap variasi musiman, di
mana pada musim kemarau kadar DO cenderung lebih rendah akibat suhu air yang lebih
tinggi dan aliran sungai yang berkurang, sedangkan pada musim penghujan kadar DO
meningkat seiring dengan pengenceran polutan (Widodo et al., 2021).

Validasi model dengan data lapangan menunjukkan bahwa prediksi kadar DO memiliki
kesesuaian yang baik dengan pengukuran aktual, dengan rata-rata selisih (error) sebesar
0,38 mg/L. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi polinomial berbasis citra satelit kanal
4 dapat menjadi alat yang efektif untuk pemantauan kualitas air sungai secara tidak
langsung.

Jika dibandingkan dengan studi terdahulu, hasil ini sejalan dengan temuan Rahman et al.
(2018) yang juga melaporkan peningkatan akurasi prediksi kadar DO menggunakan regresi
polinomial dibandingkan regresi linier pada sungai di wilayah lain. Studi Sari et al. (2019)
yang menggunakan regresi linier pada citra Landsat 8 melaporkan nilai R2 sekitar 0,65,
lebih rendah dibandingkan dengan hasil penelitian ini yang mencapai 0,87, menegaskan
keunggulan model polinomial dalam menangkap hubungan non-linear.

Namun, terdapat perbedaan nilai absolut kadar DO yang diprediksi dibandingkan dengan
beberapa penelitian lain, yang dapat disebabkan oleh perbedaan karakteristik sungai,
kondisi iklim, dan tingkat pencemaran yang bervariasi antar lokasi (Kusuma et al., 2017;
Prasetyo et al., 2021). Oleh karena itu, model ini perlu disesuaikan dan dikalibrasi ulang jika
diterapkan pada wilayah sungai lain.

Implikasi Hasil terhadap Kualitas Lingkungan dan Pengelolaan Sungai

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pengelolaan kualitas air Sungai
Bengawan Solo, khususnya di Kabupaten Gresik. Dengan model regresi polinomial
berbasis data citra satelit, pengelola sumber daya air dapat melakukan pemantauan kadar
oksigen terlarut secara lebih efisien dan mencakup area yang luas tanpa perlu melakukan
pengambilan sampel lapangan secara intensif yang memakan waktu dan biaya tinggi.
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Informasi spasial kadar DO yang dihasilkan dapat digunakan untuk mengidentifikasi
daerah-daerah yang mengalami penurunan kualitas air secara signifikan sehingga dapat
diambil langkah mitigasiseperti pengendalian sumber pencemaran, peningkatan
pengelolaan limbah industri dan domestik, serta rehabilitasi ekosistem sungai (Hidayat et
al., 2018).

Selain itu, model ini dapat dimanfaatkan dalam perencanaan pengelolaan sumber daya air
yang berkelanjutan, termasuk dalam penentuan zonasi konservasi dan pengembangan
kawasan hijau di sekitar sungai untuk meningkatkan kualitas air dan mendukung
kelestarian ekosistem (Nugroho et al., 2020).

Penggunaan teknologi penginderaan jauh dan pemodelan statistik seperti yang diterapkan
dalam penelitian ini juga membuka peluang untuk integrasi dengan sistem informasi
geografis (SIG) dan teknologi smart monitoring yang dapat memberikan update kualitas
air secara real-time dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data yang akurat
dan cepat (Widodo et al., 2021).

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan model regresi polinomial orde tiga berbasis data
citra satelit Landsat 8 kanal 4 (red band) untuk memprediksi kadar oksigen terlarut (DO)
di Sungai Bengawan Solo wilayah Kabupaten Gresik. Model yang dibangun menunjukkan
hubungan nonlinear yang signifikan antara nilai reflektansi kanal 4 dengan kadar DO,
dengan koefisien determinasi (\(R”2\)) sebesar 0,87 dan nilai Root Mean Square Error
(RMSE) 0,42 mg/L. Hasil validasi dengan data lapangan menunjukkan bahwa model ini
mampu memprediksi kadar DO secara akurat dan dapat digunakan sebagai alternatif
pemantauan kualitas air yang efisien dan mencakup area yang luas.

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengelolaan kualitas air
sungai, khususnya dalam mengidentifikasi zona-zona kritis yang mengalami penurunan
kadar oksigen terlarut akibat pencemaran dan kondisi lingkungan. Dengan memanfaatkan
teknologi penginderaan jauh dan pemodelan statistik, pengelola sumber daya air dapat
melakukan monitoring yang lebih efektif dan mendukung pengambilan keputusan
berbasis data untukmenjaga kelestarian ekosistem sungai serta memastikan keberlanjutan
sumber daya air di Kabupaten Gresik. Penelitian ini juga membuka peluang pengembangan
metode serupa untuk wilayah sungai lain dengan penyesuaian model sesuai karakteristik
lokal.
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